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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji tentang strategi politik dalam Menggalang Suara
Nahdliyin dalam Pemilihan Kepala Desa di Desa Pangebatan Kecamatan Bantarkawung
Kabupaten Brebes 2019. Dengan rumusan masalah yaitu Bagaimana strategi yang dipakai
Lumanul Hakim dalam Penggalangan suara Nahdliyin dalam Pilkades Desa Pangebatan
2019. Pemilihan Kepala Desa diikuti oleh lima calon kepala desa yang dimenangkan oleh
Lukmanul Hakim dengan perolehan suara yang mutlak. Tujuan dilakukannya penelitian
ini untuk mengetahui strategi yang dipakai Lukmanul Hakim dalam menggalang suara
Nahdliyin di Desa Pangebatan.

Penelitian ini menggunakan strategi politik yang dikemukakan oleh Peter
Schroder. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan
dokumentasi yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana berjalannya strategi politik
Lukmanul Hakim dalam pemilihan kepala desa di Desa Pangebatan Kecamatan
Bantarkawung Kabupaten Brebes.

Strategi politik yang digunakan Lukmanul Hakim, penggalangan suara nahdliyin,
pendekatan kepada tokoh agama, memperkuat tim sukses, pemanfatan modal dan
melakukan kontrak politik terhadap masyarakat Desa Pangebatan, dan bukan hanya
strategi lahir saja yang dipakai ada juga strategi batin yang dipakai Lukman untuk
memperlancar dan mempermulus dirinya dalam berkampanye dan hal ini juga termasuk
dari budaya NU sendiri yaitu diadakannya istighosah setiap malam Jumat dan menjadikan
beliau sebagai Kepala Desa di Desa Pangebatan Kecamatan Bantarkawung Kabupaten
Brebes.

Kata Kunci: Strategi Politik, Pilkades, dan NU.
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ABSTRACT

This study examines the political strategy in Raising the Voice of Nahdliyin in the
Village Head Election in Pangebatan Village, Bantarkawung District, Brebes Regency
2019. With the formulation of the problem, namely How was the strategy used by
Lumanul Hakim in Raising Nahdliyin's vote in the 2019 Pangebatan Village Pilkades.
The Village Head Election was attended by five candidates Lukmanul Hakim won the
village head with an absolute vote. The purpose of this study was to determine the
strategy used by Lukmanul Hakim in raising the voice of Nahdliyin in Pangebatan
Village.

This study uses the political strategy proposed by Peter Schroder. The research
method used is descriptive qualitative with a case study approach. The technique of
collecting data is observation, interviews, and documentation which aims to find out how
Lukmanul Hakim's political strategy works in the election of village heads in Pangebatan
Village, Bantarkawung District, Brebes Regency.

The political strategy used by Lukmanul Hakim, raising the voice of nahdliyin,
approaching religious leaders, strengthening the success team, utilizing capital and
carrying out political contracts with the Pangebatan Village community, and not only
external strategies that were used there were also inner strategies used by Lukman to
facilitate and smoothen himself in campaigning and this is also part of NU's own culture,
namely holding an istighosah every Friday night and making him the Village Head in
Pangebatan Village, Bantarkawung District, Brebes Regency.

Keywords: Political Strategy, Pilkades, and NU.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perpolitikan yang sudah terjadi di Indonesia sejak runtuhnya rezim
Soeharto mengalami perubahan yang mana telah memberikan ruang
demokrasi yang sebenarnya. Sejak era Reformasi setelah berakhirnya era
Orde Baru, Indonesia adalah negara yang menghargai hak setiap warga
negara, terutama dalam menentukan pemimpinnya. Dahulu pemerintahan
bersifat sentralisasi kemudian didesentralisasi, artinya pemerintah pusat
telah memberdayakan daerahnya untuk memilih kepala daerah dan
wakilnya. Tidak hanya itu, kebijakan lokal dalam ruang demokrasi
semakin terbuka dan bebas menentukan pembangunan di daerahnya
masing-masing (Surahmadi, 2016: 91).

Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 terkait dengan desa,
terkhusus pada pasal 39 menyebutkan jika terdapat dua hal penting yaitu:
yang pertama, Pilkades merupakan pesta demokrasi yang ada di desa yang
dilakukan setiap enam tahun sekali. Kedua, kepala desa dapat menjabat
maksimal tiga kali masa jabatan berturut-turut. Hal terpenting dalam
praktik demokrasi jenis ini adalah mengutamakan aspek persaingan antar
calon, partisipasi dan kebebasan memilih rakyat (Efriza, 2012: 36). Aspek
kompetisi ini adalah tentang orang-orang yang melamar posisi kepala desa
dan memiliki metode yang digunakan untuk membuat mereka menjadi
calon kepala desa. Kemudian ada aspek partisipasi yang menghubungkan
masyarakat dengan Pilkades. Terakhir, ada aspek yang dekat dengan
kebebasan yang juga terkait dengan mood pemilih dalam menentukan
pilihan politiknya bagi calon Kepala Desa (Koswara, 2001: 33).

Desa Pangebatan yang notabene merupakan desa yang terletak di
wilayah kecamatan Bantarkawung, Brebes Jawa Tengah, Indonesia.

Bahasa sehari-hari yang dipakai oleh masyarakat Desa Pangebatan



terbilang unik, pasalnya sebagian kecil saja yang menggunakan bahasa
jawa mayoritas menggunakan bahasa sunda. Masyarakat di Desa
Pangebatan mayoritas beragama Islam, yang mana sebagian besar
merupakan masyarakat nahdlatul ulama atau yang biasa dikenal dengan
sebutan NU. Dalam pilkades tahun 2019 keterlibatan NU disini sangat
terlihat, seperti halnya pembentukan tim sukses yang rata-ratanya adalah
orang-orang NU, kemudian ikut berpartisipasinya kyai-kyai atau sesepuh
di Desa Pangebatan yang meramaikan pesta demokrasi pada tahun 2019.

Lukmanul Hakim merupakan salah seorang kandidat yang maju
dalam kontestasi pemilihan kepala desa yang dilaksanakan pada tahun
2019. Kemenangan beliau tidak dapat di pisahkan dari latar belakang
beliau yang merupakan seorang anggota ansor yang aktif dan berasal dari
keluarga nahdliyin. Hal inilah yang menjadikan Lukmanul Hakim mampu
mendapatkan suara mayoritas dalam kontestasi pilkades di Desa
Pangebatan. Beliau juga mendapatkan dukungan oleh kyai-kyai Nahdlatul
Ulama.

Hasil dari Pilkades Tahun 2019 menunjukan bahwa beliau berhasil
mengantongi suara 2784 suara dari 5533 suara yang sah. Pada dasarnya
jumlah hak wanita yang memiliki hak pilih yaitu ada 3946 orang namun
wanita yang memilih hanya 3376 orang. Sedangkan untuk jumlah pria
yang memiliki hak pilih yaitu 3991 orang dan jumlah pria yang memilih
ada 2225 orang (Sumber: Buku Profil Desa Pangebatan, 2021). Dari hasil
rekap perolehan suara pada pemilihan kepala desa di Desa Pangebatan
tahun 2019-2025 memiliki jumlah DPT sebesar 7937 kemudian dari
jumlah DPT tersebut menghasilkan jumlah suara sebanyak 5601 yang
mana jumlah suara 68 merupakan suara tidak sah.

Alasan peneliti mengangkat pembahasan terkait dengan strategi
politik Lukmanul Hakim dalam menggalang suara nahdliyin dalam
pilkades di Desa Pangebatan yaitu dikarekan belum banyaknya yang
mengkaji tentang strategi politik menggalang suara nahdliyin di arena

pemilihan ditingkat desa. Kejadian seperti ini bisa ditemukan dari studi



terdahulu yang digunakan peneliti, tidak ada penelitian yang menengahi
terkait dengan strategi politik dalam menggalang suara nahdliyin dalam
pemenangan Kepala Desa khususnya di Desa Pangebatan.

Objek penelitian yaitu Desa Pangebatan, desa yang satu ini melakukan
pesta demokrasi pada 16 Juni 2019. Kemudian yang menarik lagi untuk
peneliti kaji di dalam pilkades di Desa Pangebatan ini diikuti oleh lima
calon Kepala Desa yang nantinya akan memperebutkan jabatan Kkursi
Kepala Desa. Dari kelima calon diatas akhirnya pilkades tersebut
dimenangkan oleh Lukmanul Hakim.

Berdasarkan data kemenangan Lukmanul Hakim, peneliti tertarik
untuk meneliti terkait dengan strategi politik yang dilakukan Lukmanul
Hakim untuk mendapatkan suara nahdliyin dalam pilkades Desa
Pangebatan. Dalam hal ini akhirnya peneliti tertarik untuk mengambil
penelitian dengan judul “Strategi Politik Lukmanul Hakim dalam
Menggalang Suara Nahdliyin dalam Pilkades Desa Pangebatan

Kecamatan Bantarkawung Kabupaten Brebes 2019”.

. Rumusan Masalah

Dari gambaran umum yang telah dipaparkan diatas, maka peneliti
mencoba merumuskan masalah adalah “Bagaimana strategi Lukmanul
Hakim untuk menggalang suara nahdlyin dalam Pilkades 2019 di Desa

Pangebatan?”.



C. Tujuan Penelitian
Dari rencana masalah yang tergambar di atas, maka tujuan dari

penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi yang dipakai calon Kepala
Desa Lukmanul Hakim untuk menggalang perolehan suara nahdliyin pada
Pemilihan Kepala Desa Tahun 2019 di Desa Pangebatan Kecamatan
Bantarkawung Kabupaten Brebes.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian tersebut di atas, maka

manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Kegunaan Teoritis

Secara teoritis penelitian diharapkan dapat memperbanyak wawasan
dan khazanah keilmuwan dan juga menjadi pengetahuan yang baru untuk
masyarakat dan mahasiswa UIN Walisongo Semarang, dimana penelitian
ini memberikan penjelasan terkait Strategi politik menggalang suara
nahdliyin dalam Pemilihan Kepala Desa Tahun 2019 di Desa Pangebatan
Kecamatan Bantarkawung Kabupaten Brebes.
2. Kegunaan Praktis

Secara praktis kajian ini dapat memberikan wawasan kepada
masyarakat dan tentunya kepada peneliti sendiri dalam menambah
wawasan dan pengetahuan tentang strategi politik penggalangan suara
nahdliyin dalam Pilkades 2019 di Desa Pangebatan Kecamatan

Bantarkawung Kabupaten Brebes.



E. Tinjauan Pustaka
Dalam tinjauan ini, ada beberapa karya tulis atau survei tulisan

yang akan digunakan sebagai sumber perspektif untuk menyusun dan lebih
jauh lagi terkait dengan pelaksanaan penelitian. Tinjauan pustaka disini
berfungsi untuk menjawab pertanyaan dan mencapai tujuan dari penelitian
ini, serta untuk dapat menemukan perbandingan masalah yang akan
diangkat oleh peneliti, yang terkait dengan “Strategi mengangkat suara
masyarakat”. Nahdliyin pada Pilkada 2019 di Desa Pangebatan,
Kecamatan Bantarkawung, Kabupaten Brebes.” Tinjauan pustaka

sebelumnya dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Pertama, Nurul Sobacha (2012) “Strategi Politik Nahdlatul Ulama
Di Era Orde Baru”. Kajian ini menunjukkan bahwa hubungan NU dan
Negara mengalami pasang surut. Dimana NU berubah menjadi asosiasi
Islam yang signifikan di Indonesia selama permintaan lama dan setelah itu
berubah menjadi asosiasi massa politik pada masa itu. Pada masa Orde
Baru, jumlah partai politik di Indonesia disederhanakan, dengan NU
bergabung dengan Partai Persatuan Pembangunan (PPP). Namun, NU
melemah karena PPP didominasi oleh kelompok Islam modern. Maka NU
kembali ke khittah pada tahun 1926 dan kembali ke kesepakatan awal
pada masa Orde Lama dan memutuskan untuk fokus pada pendidikan
(Sobacha, 2012: 109-110).

Kedua, Raghuel Dominique Ning, Tedi Erviantono, Muhammad
Ali Azhar (2016) “Strategi Incumbent Parpol Mempertahankan Suara
Pasca Pindah Partai Pada Pemilu Legislatif Kota Denpasar Tahun 2014”.
Eksplorasi ini menggunakan strategi subjektif dengan jenis pemeriksaan
yang jelas. Informasi dasar dikumpulkan dengan menggunakan purposive
testing dan pemeriksaan bola salju. Informasi tambahan diperoleh dari
berita, web dan buku-buku yang berhubungan dengan penelitian. Tinjauan
ini menyinggung metodologi yang bermusuhan dan protektif oleh Peter

Schroder. Temuan eksplorasi, prosedur permusuhan dilakukan melalui



Sosialisasi Politik dan Pelaksanaan Dharma Talk di Pura Desa
Peguyangan Kota. Teknik penjagaan dibantu melalui fungsi Memukur dan
Mesangih di Puri Peguyangan. Kedua metodologi ini merupakan sistem
untuk memenangkan keputusan resmi di daerah pemilihan Denpasar Utara
periode 2014-2019 (Ning, Erviantono, & Azhar, 2016: 1-2).

Ketiga, Nia Endra Puspita (2012) “Strategi Politik dan
Kemenangan Golkar di Semarang pada Pemilu 1971”. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui perkembangan Partai Golkar yang
berada di Semarang pada tahun 1964-1971, untuk mengetahui bahwa
Golkar adalah pemenang pemilu 1971, dan juga untuk mengetahui strategi
politik Golkar terhadap pemilihan umum. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode sejarah. Dalam hasil penelitian diperoleh
kesimpulan bahwa pembentukan Golkar dilatarbelakangi oleh konflik
politik yang disebabkan oleh gangguan organisasi terlarang dan kerusuhan
yang terjadi di Semarang. Akhir dari konflik tersebut adalah militer
membentuk wadah bagi kelompok-kelompok yang tidak berafiliasi dengan
kebijakan tertentu atas nama Sekda Golkar pada tahun 1964. Kemudian,
pada pemilihan umum tahun 1971, untuk pertama kalinya Sekretariat
Golkar berhasil memenangkannya. pemilu tahun ini, dan mampu
menghimpun simpatisan di kalangan warga kota Semarang. Strategi
politik yang digunakan Golkar untuk menggalang dukungan suara adalah
melalui ABRI, Birokrasi, Golkar (Puspita, 2012: 31-32).

Keempat, Nurul Oktawati (2020) “Strategi Komunikasi Politik
PWNU Sumatra Selatan dalam Pilpres 2019 (Studi Pilpres 2019)”.
Temuan penelitian terkait dengan strategi komunikasi politik yang
digunakan oleh PWNU di Provinsi Sumatera Selatan yang diketahui jika
strategi yang digunakan oleh PWNU dalam pencalonan presiden Ma'ruf
Amin adalah sebagai bentuk strategi dukungan yang menjadi presiden
organisasi dan dia juga seorang Ulama besar di MUI. Dukungan yang
diberikan terhadap calon wakil presiden ini karena merupakan bagian dari

NU. Strategi yang dipakai untuk mendukung calon wakil presiden ini



merupakan ulama besar yang ada di Nhadlatul Ulama, mereka yang
beranggota PWNU sendiri tidak akan tinggal diam jika Ma’ruf Amin maju
sebagai calon wakil Presiden yang mana mereka bermusyawarah dalam
mengambil keputusan dala sebuah organisasi yakni dengan mendukung
Ma’ruf Amin maju sebagai Cawapres di Tahun 2019 (Oktawati, 2020: 40-
45).

Kelima, Surahmadi (2016) “Strategi Pemenangan Politik Pasangan
Idza-Narjo dalam Pemilukada Kabupaten Brebes Periode 2012-2017".
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi personal dan strategi
PIDP untuk memenangkan pemilu ada beberapa faktor yang
mempengaruhinya, antara lain: kepedulian pribadi, penguatan
kelembagaan, pemahaman publik, penyusunan pesan persuasif,
pengorganisasian metode, pemilahan dan pemilihan media, seni
berkompromi, lebih terbuka dengan orang lain, merangkul orang lain,
memiliki dan memiliki kesempatan untuk melakukan pemungutan suara,
membentuk tim pemenang, mengunjungi masyarakat dan mengembangkan
visi dan misi berdasarkan kondisi lokal. Dengan berbagai strategi seperti
PDIP dapat memenangkan Calon kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah
Idza-Narjo di Pilkada Kabupaten Brebes periode 2012-2017 (Surahmadi,
2016: 91).

Keenam, Choris Satun Nikmah dan Andi Suhardiyanto (2020)
“Strategi Pemenangan H. Nuruddin Amin (Gus Nung) dengan
Mengonstruksi Identitas Nahdlatul Ulama pada Pemilihan Legislatif 2019
di Jepara”. Objek kajiannya adalah prosedur kejayaan dan variabel
pendukung yang dilibatkan oleh Gus Nung untuk mengembangkan
kepribadian NU dalam pengambilan keputusan pemerintahan di Jepara.
Sumber informasi didapat dari sumber dan laporan pendukung. Strategi
berbagai informasi yang digunakan adalah pertemuan dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pemenangan yang pertama
strategi kemenangan Gus Nung dalam membangun identitas Nahdlatul

Ulama terdiri dari strategi ofensif dan strategi defensif. Strategi ofensif



termasuk membangun tim sukses, mengembangkan platform kampanye,
membangun visi berdasarkan identitas NU, mempromosikan citra NU,
segmentasi pemilih dan manajemen media. Sedangkan strategi defensif
adalah silaturrahmi melalui acara keagamaan, santunan anak yatim,
tazkiyah, dan pembagian uang liburan. Kedua, faktor pendukung yaitu:
pertama, kepedulian terhadap karakter yang memiliki kredibilitas keluarga
sebagai tokoh Nahdlatul Ulama. Kedua, memperkuat kelembagaan dengan
konstruksi citra atau citra diri yang sama antara Partai Kebangkitan
Bangsa dan Gus Nung, yaitu citra PKB sebagai partai rakyat NU. Saran
yang dapat disarankan ulama (1) Calon anggota DPRD harus mampu
mengatur waktu dengan baik, menjaga akhlak, menjaga kesan kepribadian
Nahdlatul Ulama, dan menjaga kontak dan hubungan baik dengan
masyarakat atau pemilih.. (2) Tim pemenang harus dapat mengevaluasi
dan meningkatkan program kampanye, serta membangun komunikasi yang
lebih terorganisir antara tim pemenang dan para penatua seminari (Nikmah
& Suhardiyanto, 2021: 27-28).

Ketujuh, Afifi Ismayanti (2020) “Strategi Dakwah Nahdlatul
Ulama Di Kabupaten Jombang Tahun 1966-1984”. Kajian ini berfokus
pada pembahasan terkait sistem pemerintahan Orde Baru yang
berimplikasi pada aktivitas masyarakat di Jombang. Situasi antara
pemerintahan Orde Baru dengan Partai Islam yang berdampak pada
bidang pendidikan dan sosial keagamaan. Termasuk warga Nahdalia di
Jombang yang juga mengalami penurunan aktivitas dakwah akibat sikap
represif pemerintah Orde Baru. Namun, situasi ini tidak serta merta
menyurutkan semangat pemuda NU dan Nahdliyin Jombang pada
umumnya. Strategi untuk mengatasi masalah ini adalah dengan
menggunakan sumber daya manusia berupa dana sukarela untuk sekolah-
sekolah NU. Para pemuda juga memprakarsai pembentukan organisasi non
formal agar dapat terus berdakwah di lingkungan yang berakal dan di
masyarakat luas. Kemudian banyak petani yang dipindahkan dari PPP ke

Golkar atas kemauan sendiri agar tidak tenggelam dalam arena politik.



Meski mendapat tanggapan negatif dari masyarakat, keputusan untuk
memindahkan Kia diambil secara aklamasi dan dipertimbangkan
(Ismayanti, 2020: 50-55).

Kedelapan, Abdul Rahman, Ahmadin dan Rifai (2021) “Peran
Strategis Nahdlatul Ulama Dalam Penguatan Nasionalisme Kemanusiaan
untuk Menangkal Radikalisme”. Tujuan artikel ini adalah untuk
mendeskripsikan Peran Nahdlatul Ulama (NU) dalam memerangi
radikalisme di Indonesia melalui penguatan nasionalisme kemanusiaan.
Tujuan tersebut dijabarkan dalam tiga pokok permasalahan, yaitu:
bagaimana konsep nasionalisme kemanusiaan yang dikembangkan NU,
bagaimana upaya NU untuk mewujudkan nasionalisme kemanusiaan, dan
bagaimana NU menerapkan nasionalisme kemanusiaan dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara. Penelitian ini menggunakan pendekatan sejarah,
yaitu: pemilihan subjek, heuristik, kritik, interpretasi dan sejarah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa nasionalisme patriotik NU adalah
patriotisme yang mengakui perbedaan ras, agama, ras dan etnis bangsa,
berpartisipasi aktif dalam pelaksanaan kekuasaan dan link berdasarkan
Pancasila. Patriotisme dicapai melalui program dakwah dan pendidikan
untuk mengembangkan sumber daya manusia yang lebih tinggi dengan
mendukung dan memperluas pemahaman dunia luar sebagai pilar
perubahan, integrasi, prestasi dan pembangunan bangsa sebagai bangsa
yang merdeka. Dalam pelaksanaan nasionalisme, NU mempengaruhi
prinsip-prinsip dasar tawazun (tasamuh), tasamuh (penerimaan), tawasut
(moderat) dan i'tidal (kualitas) kehidupan berbangsa dan bernegara yang
berbeda (Rahman, Ahmadin, & Rifai, 2021: 97).

Kesembilan, Ahmad Muntaqo (2017) “Strategi Dakwah Pimpinan
Anak Cabang Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama-lkatan Pelajar Putri
Nahdlatul Ulama dalam Pemberdayaan Remaja di Kecamatan Padamara
Kabupaten Purbalingga”. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa
proses perencanaan strategis yang dilakukan oleh PAC IPNU dan IPPNU

Kabupaten Padamara meliputi lima proses, yaitu: Kesadaran lingkungan,



analisis lingkungan dan internal, Desain untuk mengukur keberhasilan
dengan baik, Menilai sumber daya yang tersedia. dan kondisi eksternal,
kemudian pilih rencana yang paling tepat. Berdasarkan renstra yang telah
diuraikan, maka rencana dakwah PAC IPNU dan IPPNU Kabupaten
Padamara dirancang agar para pemuda terbagi menjadi dua kelompok,
yaitu rencana dakwah yaitu mengadakan Makesta, Pelaksanaan Harian,
Tadabur Malam, Percakapan yang Sering, Rencana Dakwah Wanita dan
Luar Ruangan diantaranya Musyawarah Soluna, Gerakan Kebersihan
Lingkungan, Jalinan Hubungan Bisnis dengan Perusahaan, Perayaan Hari
Besar Islam (PHBI) ) dan Tenaga TPQ (Muntaqo, 2017: 51-67).

Kesepuluh, Muhammad Farhanuddin (2017) “Peran Nahdlatul
Ulama dalam Pendidikan Politik di Kabupaten Majene”. Penelitian ini
dimaksudkan untuk mengamati peran Nahdhatul Ulama di Kabupaten
Majene bermain untuk pendidikan politik. Penelitian ini bersifat kualitatif
dilakukan di Majene dan dianalisis secara deskriptif. Sampel dipilih secara
purposive dari kalangan Syuriah dan Tanfidziah Nahdhatul Ulama
setempat ini. Fakta bahwa dinamika Nahdhatul Ulama di Majene terpusat
di antara peran dari para ulama itu sendiri. Makna politik bagi mayoritas
warga NU di Majene telah direduksi menjadi sesuatu yang negatif. Ini
pada gilirannya membutuhkan bahasa tokoh agama untuk memberikan
makna yang tepat. Dalam hal ini, bahasa politik Ulama NU dibutuhkan
dalam rangka menyampaikan pesan pendidikan politik yang sejalan
dengan nilai dan cita-cita NU itu sendiri. Penyampaian pesan seperti itu
dalam bahasa tokoh berpengaruh NU di daerah diyakini tersampaikan
dengan baik dan mudah diterima oleh anggotanya (Farhanuddin, 2017:
151-152).

10



Berdasarkan penjelasan studi terdahulu diatas, bahwa penelitian
sebelumnya menggambarkan kegiatan penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya yang juga memiliki kesamaan atau relevansi dengan topik
yang akan dibahas kali ini. Namun penelitian terdahulu peneliti
memasukkannya sehingga menjadi bahan informasi dasar yang nantinya
dijadikan sebagai dasar untuk membandingkan hasil penelitian yang akan
peneliti lakukan saat itu.

Penelitian yang akan di bahas kali ini berbeda dengan kajian sebelumnya,
dengan adanya fokus penelitian terkait dengan strategi politik dalam
menggalang suara nahdliyin yang digunakan Lukmanul Hakim dalam
pilkades di Desa Pangebatan Tahun 2019 dalam penelitian ini juga
didukung oleh kedua teori penting yang nantinya akan digunakan dalam
penyusunan skripsi ini yaitu teori strategi politik (Peter Schoorder) yang

menunjukan jika kajian skripsi ini masih baru.

. Metode Penelitian

Bagian ini sangat penting dalam menulis karya ilmiah, dalam
metode penelitian terdapat empatt hal penting: Pertama, jenis penelitian
yang di dalamnya terdapat jenis penelitian yang dipakai peneliti untuk
rangkaian kegiatan penelitian di lapangan. Kedua, sumber data. Ini berisi
dua jenis data yaitu data primer dan data sekunder. Ketiga, teknik
pengumpuan data yang didalamnya terdapat tiga metode penting yaitu
metode observasi, metode wawancra, dan metode dokumentasi. Keempat,
teknik analisis data atau bisa juga dikenal dengan interpretasi hasil yang
telah diperolen. Ada empat tahapan a) mengakumulasi hasil yang
didapatkan wawancara dan dokumentasi. b) reduksi data. ¢) penyajian
data, yaitu data hasil penelitian lapangan yang disusun dalam bentuk
deskriptif. d) penarikan kesimpulan.
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1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini diperlukan untuk menentukan rencana politik

Pilkades 2019 di Desa Pangebatan Kecamatan Bantarkawung Kabupaten
Brebes, sehingga jenis penyidikan yang dipilih pemeriksa bersifat
deskriptif. Pendapat Moleong terkait dengan deskriptif adalah data yang
dibuat berupa kata-kata, gambaran dan bukan angka. Artinya, dalam
penelitian deskriptif kualitatif ini diperoleh dari wawancara, catatan
lapangan, foto, video, dokumen pribadi, manuskrip, catatan atau memo
dan dokumen pejabat lainnya. Menurut Sugiyono, analisis kualitatif
diartikan dengan analisis sistematis terhadap kondisi sumber daya alam
(eksperimen) di mana peneliti sebagai yang utama, metode analisis, data
dengan triangulasi (penghubung), analisis data. induktif, dan hasil analisis
kualitatif lebih fokus pada maknanya daripada definisinya (Moleong,
1989: 11).

Creswell menggambarkan pendekatan kualitatif sebagai cara
untuk mengidentifikasi dan memahami apa artinya melalui sistem untuk
individu atau kelompok yang percaya bahwa mereka memiliki masalah
sosial atau sosial. Metode penelitian kualitatif melibatkan banyak upaya
seperti: mengambil pertanyaan dan prosedur, mengumpulkan data
langsung dari peserta, menganalisis data secara menyeluruh dari topik
yang berbeda ke topik umum, dan menafsirkan apa arti data (Creswell,
2013: 4-5).

Studi adalah bagian dari pendekatan yang lebih besar yang
berusaha untuk memperdalam kosakata seseorang dengan menambahkan
berbagai sumber informasi. Creswell mendefinisikan studi sebagai studi
kecil dari sistem atau kasus. Patton (2002) menambahkan bahwa studi
adalah pemeriksaan terhadap detail dan kompleksitas suatu kasus,
mencoba memahaminya dalam konteks situasi dan waktu tertentu. Dengan
menggunakan metode ini diharapkan peneliti dapat memahami

kompleksitas kasus yang diteliti. (Raco, 2010: 49).

12



2. Sumber Data
1) Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data yang membuat data tersedia
langsung bagi peneliti. Sumber ini tersedia bagi subjek dan informan yang
mengetahui secara tepat dan rinci masalah yang akan diteliti. Subjek
adalah orang yang sekaligus menjadi informan pertama dan informan
utama, ialah Lukmanul Hakim. Di sisi lain, adalah orang-orang yang
memberikan peneliti status penyelidikan dan informasi tentang situasi,
dalam hal ini kepala desa terpilih, tokoh agama, tim sukses, pemuda

Nahdlatul Ulama dan masyarakat.

2) Data Sekunder

Data sekunder adalah data pelengkap. Kata komplementer disini
berarti tanpa adanya data sekunder dalam penelitian dapat dikatakan
berkualitas rendah karena data yang dimasukkan dalam penelitian tidak
lengkap. Pendapat Hasan (2002:58) terkait data sekunder adalah data yang
diperoleh atau dikumpulkan dari sumber yang ada oleh peneliti. Dengan
secondary data ini juga sebagai acuan untuk menunjang informasi utama.
Data ini bisa didapatkan dari kajian pustaka, literatur, kajian terdahulu,
jurnal, dan tidak lupa juga buku (Syafnidawaty, 2020: 2). Misal: draft
pilkades 2019 di Desa Pangebatan, buku, arsip, dan jurnal-jurnal yang

tersedia di internet dan yang relevan dengan penelitian ini.
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3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan datanya adalah pengumpulan data bahan di

tempat penelitian dengan menggunakan teknik pengamatan atau observasi,
wawancara atau interviu, mendefinisikan dan mendokumentasikan strategi
akuisisi data yang dianggap akurat serta menetapkan inti dan penajaman
pada data pada saat akumulasi data yang selanjutnya.
1) Observasi/Pengamatan

Menurut Sugiyono (2014:145) Pengamatan ini merupakan proses
kompleks yang terdiri dari berbagai proses biologis dan psikologis.
Observasi juga dapat diartikan sebagai perhatian yang menitikberatkan
pada peristiwa, gejala, atau sesuatu. Kemudian peneliti harus mendapatkan
informasi sendiri tentang data tersebut melalui observasi.

2) Wawancara

Wawancara adalah salah satu dari beberapa cara untuk mengumpulkan
informasi dan data. Menurut Nazir (1983), wawancara adalah proses
pengumpulan informasi untuk tujuan penelitian melalui tanya jawab, tatap
muka antara penanya atau pewawancara dengan responden atau dengan
menggunakan alat bantu yang disebut pedoman wawancara (Edi, 2016: 2-
3).

3) Dokumentasi

Dokumentasi merupakan sarana pengumpulan data dalam studi kasus
yang menghasilkan catatan-catatan penting yang berkaitan langsung
dengan masalah yang akan diteliti di lapangan, sehingga akan diperoleh
data yang lengkap dan tidak hanya data berdasarkan perkiraan. Metode ini
juga digunakan untuk mengumpulkan data yang sudah tersedia dalam
dokumen record (Nawawi, 2005: 133). Peneliti memilih metode ini
dokumentasi sebagai metode yang sangat penting dalam pengumpulan
data terutama arsip dan foto karena melalui dokumentasi peneliti mampu
mengumpulkan hasil dokumentasi dalam kemenangan Lukmanul Hakim
di Pilkades 2019 di Desa Pangebatan.
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4. Teknik Analisis Data

Miles dan Haberman dalam Sugiyono menyatakan bahwa

meskipun analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan berdasarkan

kegiatan pengumpulan data, proses analisis data kualitatif berlangsung

selama dan setelah pengumpulan data. dalam proses analisis juga

mengikuti dari tahap awal hingga tahap penarikan kesimpulan dari hasil
penelitian (Sugiono, 2008: 91).

Adapun proses analisis kualitatif yang dijelaskan kedalam tiga langkah
(Salim, 2006: 22) :

1)

2)

3)

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan, perhatian pada
penyederhanaan, abstraksi dan transformasi dari data mentah yang
diperoleh di bidang studi.

Penyajian data (data display) adalah gambaran dari suatu kumpulan,
yang isinya berupa informasi terstruktur yang memungkinkan untuk
ditarik kesimpulan dan diambil tindakan. Penyajian data kualitatif
yang biasa digunakan adalah teks naratif.

Menarik kesimpulan (conclusion drawing). Sejak awal pengumpulan
data, peneliti kualitatif meneliti arti dari setiap gejala yang mereka
peroleh di lapangan, mencatat setiap keteraturan atau pola penjelasan
dan konfigurasi yang mungkin ada, sebab akibat, dan proporsinya.
Seorang peneliti yang kompeten akan memperlakukan kesimpulan ini
secara longgar, tetap terbuka dan skeptis, tetapi kesimpulan

disediakan.
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BAB Il

KERANGKA TEORI

Penelitian ilmiah membutuhkan kerangka teori untuk memudahkan
proses persiapan penelitian dan perlu adanya penyesuaian antara konsep
la